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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu aspek penting pada ajaran agama islam adalah 

dakwah. Dahulu dakwah dilakukan hanya melalui orasi secara verbal 

atau lisan di atas mimbar yang biasa dikenal dengan ceramah.
1
 Namun, 

berkat kemajuan perkembangan teknologi dan informasi terutama 

internet dan sosial media, telah mengubah cara orang untuk berinteraksi 

dan mendapatkan informasi. Internet memberikan akses global yang 

mudah dan cepat. Tentu hal tersebut menjadi peluang bagi siapapun 

untuk menyebarkan pesan atau infomasi secara lebih mudah dan 

terjangkau.  

 Internet adalah sesuatu hal yang baru dan secara langsung 

berperan dalam menciptakan dunia yang mengglobal. Media ini dapat 

menghubungkan antar individu dengan penduduk dunia tanpa 

mengenal batas. Media ini akan sangat baik jika digunakan untuk 

sarana dakwah.
2
 Dan tentunya banyak orang merasa akan lebih nyaman 

memperoleh pemahaman keagamaan melalui media digital yang dapat 

diakses kapan saja dan dimana saja.  

Mengakses internet dapat dilakukan oleh siapapun, baik orang 

dewasa maupun anak-anak. Sebab anak-anak saat ini tumbuh dalam era 

digital, dimana media memiliki peran yang signifikan dalam kehidupan 

sehari-hari mereka. Dengan demikian, penggunaan media sebagai 

                                                           
1 http://setda.tegalkab.go.id/2023/03/22/transformasi-dakwah-islam-di-era-

digital-dan-media-sosial/  diakses 26 Januari 2023 
2 M. Tata Taufik, “Dakwah Era Digital, Sejarah, Metode dan 

Perkembangan” (Kuningan, Jawa Barat:Pustaka Al-Ikhlas, 2020) h.204 
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sarana dakwah menjadi sangat penting, terutama dalam menyampaikan 

pesan-pesan agama kepada anak-anak.  

Media dakwah telah menjadi teknologi informasi mendorong 

revolusi informasi di seluruh aspek, dimensi, dan wilayah di dunia. 

Perkembangan organisasi profesi yang bergerak dalam informasi 

mengalami kemajuan pesat.
3
 Media dakwah juga dapat memengaruhi 

perkembangan dakwah, baik apa yang disampaikan materi maupun 

pembentukan kepribadian masyarakat yang menjadi obyek dakwah, 

sehingga semakin hari semakin estabilished sehingga semakin waktu 

mendapat sambutan dan pengakuan dari masyarakat terkait 

eksistensinya.
4
 

Di Indonesia penggunaan media sebagai sarana dakwah sudah 

berbagai ragam corak dan gayanya. Salah satunya adalah dakwah via 

animasi. Dakwah via animasi merupakan salah satu masalah lain yang 

perlu digarap dakwah islamiyah untuk membuat film-film kartun yang 

islami, dengan memperkenalkan budaya-budaya dan ajaran islam, serta 

cerita-cerita kepahlawanan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan 

membuat film-film animasi yang bisa dilakukan oleh para animator 

muslim. Sehingga anak-anak muslim tidak kehilangan sejarah dan 

identitasnya.
5
 Karena anak adalah sumber daya bangsa, berguna bagi 

pembangunan bangsa dan negara, anak harus mendapatkan  informasi 

yang berguna bagi dirinya mengenai pendidikan. Sebagai awal dari 

keberhasilan seseorang  menjadi pribadi mandiri yang  berguna bagi 

                                                           
3 Ropingi el Ishaq, Pengantar Ilmu Dakwah: Studi Komprehensif Dakwah  

dari Teori ke Praktik, (Malang: Madani, 2017), h. 177 
4 Moh. Ali Aziz, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Kencana,2017), h. 213 
5 M. Tata Taufik,  Dakwah Era Digital, Sejarah, Metode dan Perkembangan,  

(Kuningan, Jawa Barat:Pustaka Al-Ikhlas, 2020) h.204 
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lingkungannya, diperlukan informasi tentang masa kecilnya untuk 

meningkatkan perkembangan kognitif dan nilai-nilai moral yang baik 

untuk perkembangan seseorang.   

Oleh sebab itu, film animasi dapat menjadi suatu jalan keluar 

dan  seb laglai s lallah s latlu mledila ylanlg d laplat dilgunlaklan ulntluk berdakwah 

kepada alnalk-anak dan khususnya kepada masyarakat indonesia.   

F lillm anlimas li ialah suatu gabungan g lambar d lialm delngaln ju lmlalh 

balnya lk, yang kemudian jika dip lroyelksik lan alkaln terllihalt s leollah-olla lh 

hildulp atau ber lgerlak.
6
 Tayangan fillml anilmas li dikalangan anak-anak, 

bagi mereka ini bukanlah hal yang asing. Karena di zaman ini an lalk-

lanlak clukulp melngelrtli d laln mahir jika melnye lbutklan nalmal-nalmla animasi 

misalnya, upin-ipin, adit dan sopo jarwo, shiva, doraemon dan lain 

sebagainya.  

Film animasi mampu menyajikan cerita dan karakter yang 

menarik, serta memadukan pesan moral dan nilai-nilai agama secara 

visual, sehingga dapat memberikan pengaruh secara signifikan terhadap 

pemahaman dan perilaku anak-anak terkait ajaran agama. 

Film animasi juga memang dihadirkan dan ditayangkan untuk 

kalangan anak-anak karena tayangan ini merupakan tayangan yang 

aman. Sekalipun tidak semua film animasi aman, tetapi film animasi 

layak ditonton pada semua usia. Biasanya film animasi selalu 

menampilkan tokoh-tokoh yang memiliki ciri khas dan keunikannya  

selperlti sup lerhlerlo, kalrakltelr helwaln, kalrakltler robot, dan karlaktler-karakter 

lainnya yang unik dan lucu. Tayangan film animasi dilayar kaca 

Indonesia biasanya merupakan film animasi yang berasal dari lu lalr 

                                                           
6Yudho Yudhanto dan Fendi Aji Purnomo, “Panduan Mahir Pengantar 

Teknologi Informasi”, (Surakarta:UNS Press, 2017) h.178-179 
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nelgerli ylanlg kemudian di ladopls li ollelh st lasilun tellevilsi Ind lonelsila yang 

tenltulnlya sudah lulus sensor. 

Dengan demikian, seiring berkembangnya teknologi informasi 

dan komunikasi film animasi menjadi salah satu cara efektif untuk 

menyampaikan pesan-pesan yang memberikan edukasi islami terutama 

pada generasi muda seperti anak-anak. Hal tersebut merupakan upaya 

untuk memberikan pengalaman belajar dan hiburan yang positif.   

Untuk itu dengan kehadiran Film animasi Riko The Series di 

channel youotube Riko The Series tentu dirasa dapat mengurangi 

keresahan serta kekhawatiran orang tua. Selain itu juga, film ini juga 

mampu menjadi contoh pada konten kreator lainnya agar lebih banyak 

mengedukasi masyarakat dan khususnya bagi anak-anak.  

Film Ani lmalsi Rlilko T lhe Ser liels ini adlallah selbulah karya anilmas li 

ya lnlg dibentuk ollelh Telulku Wilsnlu, A lrile Un ltun lg, d lan Y ludla Wilrafilantlo. 

Film ini bercerita tentang keseharian a lnlak yang be lrnalmal Rilklo yalnlg 

belrus lila l8 talhlun.  Film Riko The Series ini dikemas dengan bentuk 

cerita, lagu Islami, serta murotall al-qur’an dan ini bertujuan untuk 

memberikan dan menjadikan motivasi bagi anak-anak dalam beribadah. 

Riko ini memiliki karakter yang pintar, rajin, dan aktif. Pada kegiatan 

sehari-harinya, ia jadikan sebagai suatu petualangan yang seru dengan 

sahabatnya yaitu Q110. Banyak hal yang ia temui sehingga menurutnya 

itu merupakan hal baru. Apabila Riko tidak mengetahui hal baru 

tersebut Q110 pun selalu siap untuk memberikan penjelasan serta 

pengertian kepada Riko.  

Film animasi Riko The Series memiliki misi untuk 

mencerdaskan anak-anak Indonesia melalui film, dan 

mendedikasikannya untuk seluruh keluarga dan para pendidikan di 
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dunia sebagai bentuk komitmen kami untuk menjadi mitra bagi orang 

tua dan tenaga pendidik demi terwujudnya generasi terbaik bangsa. 
7
 

Film Rilklo Th le Selriels adalah kalrtlun pelndelk yang ditujukan 

unltulk melnghlilbur anlalk-alnlak hilnglga orang de lwalsa dan menyajikan 

nillali-nillali pendidikan. Kalrtuln ini merepresentasikan pendidikan ya ln lg 

berlkailtlan delngaln  sa linls dlaln dildukulngl oleh pemlahamlanl Is llalm. H lall ini 

terlihat dari video terakhir yang menunjukkan ayat-ayat lAl-Q lur’aln daln 

Hadlilts N labli Mu lhamlmadl Salw.
8
 

Berdasarkan penjelasan tersebut penulis merasa tertarik untuk 

meneliti film animasi Riko The Series karena sangat sarat dengan 

pesan-pesan dakwah. Oleh sebab itu penulis mengambil judul “Pesan 

Dakwah Dalam Film Animasi Riko The Series (Analisis Semiotika 

Ferdinand De Saussure) “. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana pesan akidah yang terdapat pada film animasi Riko 

The Series? 

2. Balgailman la pesan syari’ah yang terdapat pada fillml anilmas li Rilklo 

Thle Selriles? 

3. Bagaimana pesan akhlak yang terdapat pada film animasi Riko 

The Series? 

 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui pesan akidah dalam film animasi Riko The 

Series.  

                                                           
7 https://www.youtube.com/@RikoTheSeries 
8 Fathayatul Husna, “Riko The Series :Kombinasi Media Pembelajaran 

Islam,Negoisasi Identitas Muslim Dan Praktik Dakwah Kekinian,” Sosiologi 

Reflektif Vol 15, No.2 (2021) h.363  
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2. Untuk mengetahui pesan syari’ah dalam film animasi Rilklo Th le 

Ser liels. 

3. Untuk mengetahui pesan akhlak dalam film animasi Riko The 

Series.  

 

D. Manfaat Penelitian   

A ldapuln manlfaalt ylanlg inlgiln dilcapali paldla halsill penlellitialn ilnli 

terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat praktis.  

1. Adapun secara teoritis penulis berharap melalui penelitian 

ini dapat memberikan manfaat terhadap pengembangan 

pengetahuan ilmu di bidang ilmu komunikasi dan dakwah, 

khususnya dalam pemanfaatan media film animasi untuk 

berdakwah. Penulis juga berharap agar hasil penelitian ini 

kelak menjadi rujukan yang relevan dan menambah 

wawasan bagi para pembaca.  

2. Adapun secara praktis penulis berharap agar hasil penelitian 

ini dapat memberikan dampak positif bagi para konten 

kreator untuk selalu memberikan tontonan yang bernilai 

edukasi. Sehigga tidak hanya sebagai hiburan semata. 

Namun, dapat dijadikan sebagai mitra bagi para orang tua 

dan tenaga pendidik demi terwujudnya generasi terbaik 

bangsa.  
 

E. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

1. Jurnal Mahasiswa Fakultas Dakwah Universitas Ibrahimy 

Sukorejo Situbondo (2021)  

Penelitian Fitriatin Nadhifah dan A.Khairuddin 

Universitas Ibrahimy Situbondo Fakultas Dakwah yang 
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berjudul  “Analisis Pesan Dakwah Pada Film Animasi Nussa 

dan Rara Episode 1-5” . Metode Penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah kualitatif. Adapun hasil penelitian 

ini memberikan kesimpulan bahwa ada 3 ples lan dlakw lah. 

Pelrtamlal, keyakinan bahwa perlindungan dari Allah SWT nyata 

dan akan selalu ada. Keldula, ajaran moral mengenai sopan 

santun dianatar yang muda terhadap yang tua. Keltilga, banyak 

scene yang mengimplementasikan adab-adab yang diajarkan 

sesuai syari’at islam. Persamaan diantara dua penelitian ini 

yaitu mengkaji apakah ada pesan yang dapat dipetik dari sebuah 

film animasi. Dan perbedaannya tentu ada pada objek yang 

menjadi sasaran penelitiannya. Dalam penelitian Fitriatin 

Nadhifah dan A. Khairuddin me lnelliti F lillm An limalsi Nu lssal dlaln 

Ralral, se ldanlgklan penelitian ini fokus me lnellilti F lillm An limalsi 

Rliklo Tlhle Selriels. 

2. Skripsi Mahasiswa Falkulltas Tar lbilyah dan Keg lurulan  In lstitlut 

Aglamla Is llaml Nelgelri Pon lorolgo (2021) 

Skripsi Hanifah Aulia Ma lhfirloh Jur lus lan Pen ldidilkan 

G lur lu Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Ilmu 

Keguruan IAIN Ponorogo yang berjudul “ Nilai Moral dalam 

Serial Animasi Riko The Series Episode 8 Lebih Baik 

Memaafkan dan Relevansinya Terhadap Ka lraktler Pledulli S los lial 

Alnalk Selkollah D las lar “. Dalam penelitiannya i lni melnggulnakaln 

penldekaltlan penlellitialn keplustalkaaln (library Research) denlgaln 

tekhnik anlalilsis isi.  
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3. Skripsi Mahasiswa Fa lkulltas Dalkwalh Jur lusaln Komlunilkasli dan 

Penlyialran Ilsllam U lIN l Sulltaln Maullan la Has lanulddlin Balntlen 

(2l02l1) 

Skripsi Siti Nurlatifah Ju lrus lan Ko lmunilkalsi dan 

Pelnyialrlan I lsllam Fakultas Dakwah UIN Sultan Maulana 

Hasanuddin Banten yang berjudul “Pesan Dakwah Dalam Film 

Animasi Lorong Waktu Episode 11-18 (Analisis semiotika 

Ferdinand De Saussure)”. Persamaan yang terdapat dari 

penelitian ini yaitu objek yang dikajinya serta metode analisis 

yang digunakannya, perbedaannya terletak pada jenis film 

animasinya.   

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistlemaltlika pelmbalhaslan sk lrilpsi ini menjelaskan secara 

berurutan. Disebabkan pembahasan dari bab s latlu delngaln b lab ya lnlg 

llain melmillikli kaitan. Adapun sistematika pembahasannya seb laglai 

bleriklut.  

BlA lB I PEN lDAHlULUAlN 

Di blab ilni terdapat laltalr bellakan lg malsallah, rumusan 

mas lalalh,  tuljualn penleliltilan, malnfalat pelnellitilan, 

pelneliltilan terldalhullu yang relevan d lan sistematika 

pembahasan.  

BlA lB IlI KAJIAN PUSTAKA DAN LA lNDAlSA lN Te lOR lI 

Pada bab ini akan mendefinisikan pels lan dalkw lah, 

karakteristik pesan dakwah, klasifikasi p les lan dalkwalh, 

tinjauan tentan film, film sebagai media dalkwalh. 

Adapun landasan teori yang dipergunakan adalah 

analisis semiotika Ferdinand De Saussure. 
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BlABl IlI lI METODOLOGI PEN lELIlTI lAN 

Pada Bab ini berisi ten ltalng metode penleliltian, lokasi dan 

waktu penelitian, telknilk pe lngumplulaln datla, dan telknlik 

an lalis lis dlatla. 

BlA lB IlV HA lS lIL PENELITIAN DlAN PEMlBAHlASAlN 

Pada b lab ini menguraikan h lasill penelitian berupa 

temuan dari penelitian yang sudah dilakukan serta 

pembahasan yang disertai analisis. 

BAB V PENUTUP 

Menjelaskan kes limplulaln hals lil pelneliltialn dlan s laraln 

 


